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KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah-SWT yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, kami panjatkan puja dan puji syukur atas kehadirat-Nya, yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya kepada kami, sehingga kami dapat menyelesaikan makalah Landasan Pendidikan tentang Inovasi Pendidikan di Indonesia.
Adapun makalah tentang Inovasi Pendidikan di Indonesia  ini telah kami usahakan semaksimal mungkin dan tentunya dengan bantuan dosen pengampu dan berbagai pihak lainnya, sehingga dapat memperlancar dalam pembuatan makalah ini. Untuk itu kami mengucapkan banyak terima kasih kepada bapak Dr. Chandra Ertikanto, M.Pd Dan Dr. Handoko, S.T, M.Pd serta semua pihak yang telah membantu tersusunnya makalah ini.
Namun tidak lepas dari semua itu, kami menyadari sepenuhya bahwa ada kekurangan baik dari segi penyusunan bahasanya maupun dari segi lainnya.Oleh karena itu, kami mengharapkan kritik dan saran dari dosen pengampu dan teman-teman yang bersifat membangun untuk dikembangkan suatu hari nanti.
Akhirnya kami mengharapkan semoga dari penyusunan makalah ini, kita dapat mengambil hikmah dan manfaatnya sehingga dapat memberikan inspirasi terhadap pembaca.

   Bandar Lampung, 19 September 2022
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BAB I PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Pada masa reformasi ini, pendidikan di Indonesia tetap membutuhkan perbaikan dan peningkatan mutu.Salah satunya dengan melalukan inovasi-inovasi pendidikan, untuk memajukan kualitas pendidikan di Indonesia. Apalagi pada masaglobalisasi yang menuntut kita untuk mampu bersaing di tengah-tengah bangsa lain yang mungkin lebih maju, baik dalam hal pendidikan, maupun ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebab, jika kita tidak mampu bersaing dan mengikuti perkembangan jaman, maka generasi muda tidak mampu mengembangkan potensi yang ada dalam bangsa dan negara, baik sumber daya manusia, maupun sumber daya alam untuk kesejahteraan bangsa.Maka dalam hal ini inovasi pendidikan sangat dibutuhkan.
B.  RUMUSAN MASALAH
1) Apa yang dimaksud inovasi dan inovasi pendidikan?
2) Mengapa dibutuhkan inovasi pendidikan?
3) Apasajakah komponen-komponen dasar inovasi pendidikan?
4) Siapa dan apa saja yang menjadi sasaran inovasi pendidikan?
C.  TUJUAN
1) Mahasiswa mengertiapa yang dimaksud inovasi dan inovasi pendidikan.
2) Mahasiswa mengerti tujuan dan alasan dibutuhkannya inovasi pendidikan.
3) Mahasiswa mengetahui apa saja komponen dasar inovasi.
4) Mahasiswa mengetahui siapa yang menjadi sasaran inovasi penndidikan.




BAB II PEMBAHASAN
A. PENGERTIAN INOVASI DAN INOVASI PENDIDIKAN
      Inovasi berasal dari kata latin, innovation yang berarti pembaruan dan perubahan. Kata kerjanya innovo yang artinya memperbarui dan mengubah.Inovasi adalah suatu ide, barang, kejadian, metode, yang dirasakan atau diamati sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang, baik itu berupa hasil invensi atau diskoveri.Inovasi diadakan untuk mencapai tujuan tertentu atau untuk memecahkan suatu masalah tertentu (Ibrahim, 1988).Invensi adalah suatu penemuan yang benar-benar baru artinya hasil kreasi manusia yang berupa benda atau hal yang ditemukan itu benar-benar sebelumnya belum ada, kemudian diadakan dengan hasil kreasi baru.Sedangkan diskoveri adalah suatu penemuan sesuatu yang sebenarnya benda atau hal yang ditemukan itu sudah ada, tetapi belum diketahui orang.
Ibrahim (1988) mengemukakan bahwa inovasi pendidikan adalah inovasi dalam bidang pendidikan untuk memecahkan masalah pendidikan.Jadi inovasi pendidikan adalah suatu ide, barang, metode, yang dirasakan atau diamati sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang atau kelompok orang (masyarakat), yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan atau untuk memecahkan masalah pendidikan.
Selain itu ada satu lagi definisi tentang inovasi pendidikan ialah suatu perubahan yang baru dan kualitatif berbeda dari hal (yang ada) sebelumnya dan sengaja diusahakan untuk meningkatan kemampuan guna mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan (Suryobroto, 1990: 127).

B. TUJUAN DAN ALASAN DIBUTUHKANNYA INOVASI

Tujuan utama dari inovasi pendidikan adalah berusaha meningkatkan kemampauan, yakni kemampuan dari sumber-sumber tenaga, uang, sarana dan prasarana, termasuk struktur dan prosedur organisasi. Selain itu, tujuan Inovasi Pendidikan adalah meningkatkan efisiensi, relevansi, kualitas dan efektivitas, sarana serta jumlah peserta didik sebanyak-banyaknya, dengan hasil pendidikan sebesar-besarnya (menurut criteria kebutuhan peserta didik, masyarakat, dan pembangunan), dengan menggunakan sumber, tenaga, uang, alat, waktu dalam jumlah yang sekecil-kecilnya.
Seiring dengan peningkatan mutu pendidikan, inovasi pendidikan khususnya inovasi pembelajaran dilakukan agar terciptanya program pembelajaran yang inovatif.Program pembelajaran yang inovatif didesain menjadi sebuah kegiatan yang menarik agar suasana pembelajaran di dalam kelas tidak membosankan.Kreativitas dan inovasi juga dapat mencorakkan situasi pembelajaran yang ceria. Sebagai pendidik, kita harus mengetahui dan dapat menerapkan inovasi-inovasi agar dapat mengembangkan proses pembelajaran yang kondusif sehingga dapat diperoleh hasil yang maksimal. Faktor-faktor yang mesti diperhatikan dalam inovasi pembelajaran adalah: 
1. Guru
Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru harus betul-betul membawa siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai. Guru harus berpandangan luas dan kriteria bagi seorang guru ialah harus memiliki kewibawaan karena dapat memberikan suatu kekuatan yang dapat memberikan kesan dan pengaruh.
2. Siswa
Siswa merupakan objek utama dalam proses belajar mengajar. Siswa di didik oleh pengalaman belajar mereka, dan kualitas pendidikanya bergantung pada pengalaman.
3. Materi ajar
Materi ajar adalah segala bentuk materi yang digunakan untuk membantu guru/ instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Materi ajar disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran.
4. Lingkungan
Proses pembelajaran berlangsung dalam banyak lingkungan yang berbeda. Agar susana belajar tidak membosankan, guru bisa menyelenggarakan proses belajar tidak hanya diruanng kelas tetapi guru bisa mengadakannya diluar.

Adapun arah tujuan inovasi pendidikan Indonesia tahap demi tahap,yaitu :
a. Mengejar ketinggalan-ketinggalan yang dihasilkan oleh kemajuan-kemajuan ilmu dan teknologi sehingga makin lama pendidikan di Indonesia makin berjalan sejajar dengan kemajuan-kemajuan tersebut.
b. Mengusahakan terselenggaranya pendidikan sekolah maupun luar sekolah bagi setiap warga negara.Misalnya daya tamping usia sekolah SD, SLTP, SLTA, dan Perguruan Tinggi.

Adapun masalah-masalah yang menjadi alasan dituntutnya adanya inovasi 
pendidikan di Indonesia, yaitu :
a. [bookmark: _GoBack]Perkembangan ilmu pengetahuan menghasilkan kemajuan teknologi yang mempengaruhi kehidupan social, ekonomi, politik, pendidikan dan kebudayaan bangsa Indonesia.Sistem pendidikan yang dimiliki dan dilaksanakan di Indonesia belum mampu mengikuti dan mengendalikan kemajuan-kemajuan tersebut sehingga dunia pendidikan belum dapat menghasilkan tenaga-tenaga pembangunan yang terampil, kreatif, dan aktif sesuai dengan tuntutan dan keinginan masyarakat.
b. Laju eksplorasi penduduk yang cukup pesat, yang menyebabkan daya tampung, ruang, dan fasilitas pendidikan yang sangat tidak seimbang.
c. Melonjak-nya aspirasi masyarakat untuk memperoleh pendidikan yang lebih baik, sedangkan di pihak lain kesempatan sangat terbatas.
d. Mutu pendidikan yang dirasakan makin menurun, yang belum mampu  mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
e. Belum mekar-nya alat organisasi yang efektif, serta belum tumbuhnya suasana yang subur dalam masyarakat untuk mengadakan perubahan-perubahan yang dituntut oleh keadaan sekerang dan yang akan datang.

C.   KOMPONEN DASAR DAN SASARAN INOVASI PENDIDIKAN
1. Komponen Dasar
Inovasi merupakan pangkal terjadinya perubahan sosial yang merupakan inti dari pembangunan masyarakat.Di era teknologi dan informasi ini inovasi bukan lagi suatu yang langka.Hampir setiap saat muncul penemuan-penemuan baru.Usaha penemuan inovasi ini bertujuan untuk menuju kehidupan yang lebih baik. Akan tetapi, bagaimanapun hebatnya inovasi tersebut, tidak akan beguna banyak bila tidak tersebar penggunaannya.

Mendifusikan (menyebarkan) inovasi ke masyarakat tak semudah dan selancar penciptaannya.Seringkali usaha penyebaran inovasi gagal dan kandas di tengah jalan. Salah satu bekal yang berguna bagi usahä memasyarakatkan inovasi adalah meahami karakteristik inovasi dan faktor-faktor apa saja yang berpengaruh dalam proses penycbaran inovasi ke dalam satu system social. Cepat atau lambat penerimaan inovasi olch masyarakat sangan tergantung pada karakteristik inovasi itu sendiri.

Adapun komponen-komponen inovasi tersebut adalah sebagai berikut:

· Inovatif, yang merupakan komponen yang utama dalam proses inovasi, dimana inovator memegang peranan penting dalam melaksanakan inovasi.
· Inovasi, inovasi disini adalah adanya permasalahan yang akan dipecahkan. 
· Adanya komunikasi dengan saluran tertentu artinya adanya sebuah pertukaran informasi antara anggota masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lain. Karena komunikasi rgrupakan alat untuk menyampaikan informasi mengenai inovasi dari scorang ke orang lain.
· Waktu, waktu merupakan elemen yang tidak kalah pentingnya dalam proses inovasi karena waktu merupakan aspek utama dalam proses untuk mengkomunikasikan sebuah inovasi. Penanan dimensi waktu dalam proses inovasi terdapat pada tiga hal yaitu, proses keputusan dalam mengambil kebjakan untuk memutuskan sebuah inovasi, kemudian kepekaan seseorang tcrhadap inovasi, dan yang terakhir yaitu kecepatan penerimaan inovasi.

Setelah membahas definisi inovasi dan perbedaan antara inovasi dan perubahan, maka berikut ini akan diuraikan tentang sasaran inovasi pendidikan. Faktor-faktor utama yang perlu diperhatikan dalam inovasi pendidikan adalah guru, siswa, kurikulum dan fasilitas, dan program tujuan
1. Guru
Guru scbagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan merupakan pihak yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Kepiawaian dan kewibawaan guru sangat menentukan kelangsungan proses belajar mengajar di kelas maupun efeknya di luar kelas. Guru harus pandai membawa siswanya kepada tujuan yang hendak dicapai. Ada beberapa hal yang dapat membentuk kewibawaan guru antara lain adalah penguasaan materi yang diajarkan, metode mengajar yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa, hubungan antar individu, baik dengan siswa maupun antar sesama guru dan unsur lain yang terlibat dalam proses pendidikan seperti adminstrator, misalnya kepala sekolah dan tata usaha serta masyarakat sekitarnya, pengalaman dan keterampilan guru itu sendiri. Olch karena itu, dalam suatu inovasi pendidikan, gurulah yang utama dan pertama terlibat karena guru mempunyai peran yang luas sebagai pendidik, sebagai orang tua, sebagai teman, sebagai dokter, sebagi motivator dan lain sebagainya.(Wright, 1987).
2. Siswa
Sebagai obyek utama dalam pendidikan terutama dalam proses belajar mengajar, siswa memegang peran yang sangat dominan. Peran siswa dalam inovasi pendidikan tidak kalah pentingnya dengan peran unsur-unsur lainnya, karena siswa bisa sebagai penerima pelajaran, pemberi materi pelajaran pada sesama temannya, petunjuk, dan bahkan sebagai guru.Olch karena itu, dalam memperkenalkan inovasi pendidikan sampai dengan penerapannya, siswa perlu diajak atau dilibatkan schingga mereka tidak saja menerima dan melaksanakan inovasi tersebut, tetapi juga mengurangi resistensi seperti yang diuraikan sebelumnya.
3. Kurikulum
kurikulum memegang peranan yang sama dengan unsur-unsur lain dalam pendidikan. Tanpa adanya kurikulum dan tanpa mengikuti program-program yang ada di dalamya, maka inovasi pendidikan tidak akan berjalan sesuai dengan tujuan inovasi itu sendiri. Oleh karena itu, dalam pembaharuan pendidikan, perubahan itu hendaknya sesuai dengan perubahan kurikulum atau perubahan kurikulum diikuti dengan pembaharuan pendidikan dan tidak mustahil perubahan dari kedua-duanya akan berjalan scarah.
4.  Fasilitas
Dalam pembahruan pendidikan, tentu saja fasilitas merupakan hal yang ikut mempengaruhi kelangsungan inovasi yang akan diterapkan. Tanpa adanya fasilitas, maka pelaksanaan inovasi pendidikan akan bisa dipastikan tidak akan berjalan dengan baik. Fasilitas, terutama fasilitas belajar mengajar merupakan hal yang esensial dalam mengadakan perubahan dan pembahruan pendidikan.Olch karena itu, jika dalam menerapkan suatu inovasi pendidikan, fasilitas perlu diperhatikan. Misalnya ketersediaan gedung sekolah, bangku, meja dan sebagainya
5.  Lingkup Sosial Masyarakat
Dalam menerapakan inovasi pendidikan, ada hal yang tidak secara langsung terlibat dalam perubahan tersebut tapi bisa membawa dampak, baik positif maupun negatif, dalam pelaksanaan pembaharuan pendidikan.Masyarakat secara langsung atau tidak langsung, sengaja maupun tidak, terlibat dalam pendidikan. Sebab, apa yang ingin dilakukan dalam pendidikan sebenarnya mengubah masyarakat menjadi lebih baik terutama masyarakat di mana peserta didik itu berasal. Tanpa melibatkan masyarakat sekitamya, inovasi pendidikan tentu akan terganggu, bahkan bisa merusak apabila mereka tidak diberitahu atau dilibatkan. Keterlibatan masyarakat dalam inovasi pendidikan sebaliknya akan membantu inovator dan pelaksana inovasi dalam melaksanakan inovasi pendidikan.

D. PENERAPAN INOVASI PENDIDIKAN DI INDONESIA
Adapun untuk contoh inovasi dalam bidang pendidikan yang sudah terapkan, diantaranya:
1. Pendidikan Berbasis Kompetensi
Konsep di balik pendidikan berbasis kompetensi yaitu pembelajaran paling baik diukur dari dari penguasaan siswa terhadap pembelajaran, bukan jumlah jam yang dihabiskan di ruang kelas.

2. Flipped Classroom (Pembelajaran Terbalik)
Pembelajaran terbalik adalah jenis blended learing (pembelajaran campuran) di mana materi pembelajaran diperkenalkan kepada siswa ketika di rumah dan berlatih mengerjakannya di sekolah. Ini adalah kebalikan dari praktik yang lebih umum yaitu memperkenalkan konten baru di sekolah, kemudian menugaskan pekerjaan rumah dan proyek untuk diselesaikan oleh siswa secara mandiri di rumah.Dalam skenario Flipped Classroom yang umum, siswa dapat menonton video di rumah, kemudian datang ke sekolah untuk mengerjakan pekerjaan rumah dengan membawa pertanyaan dan setidaknya beberapa latar belakang pengetahuan. Contoh pembuatan presentasi PPT

3. E-Learning
E-learning, juga disebut sebagai pembelajaran online atau pembelajaran elektronik, adalah perolehan pengetahuan yang terjadi melalui teknologi dan media elektronik.Dalam bahasa sederhana, e-learning diartikan sebagai “pembelajaran yang diaktifkan secara elektronik”. Contoh adanya aplikasi Ruang Guru sebagai system belajar online.

4. Buku Teks digital (Digital Teks Book)
Buku teks digital juga dikenal sebagai buku teks elektronik atau e-teks. Digital text books menjadi komponen utama dalam reformasi pendidikan berbasis teknologi. Ada banyak keuntungan potensial dari buku teks digital, karena menawarkan biaya yang lebih rendah, membuatnya lebih mudah untuk memantau kemajuan siswa, dan lebih mudah serta lebih murah untuk diperbarui bila diperlukan.
	
5. Kurikulum Terbuka
Kurikulum terbuka adalah salah satu di mana terdapat;
1. Sangat sedikit (mungkin satu atau dua) atau tidak ada persyaratan mata pelajaran/mata kuliah tertentu tertentu. Kita memilih mata pelajaran/mata kuliah (dengan beberapa batasan) dan semuanya diperhitungkan sesuai tingkatan kita. Hal ini mempermudah siswa/mahasiswa dengan reputasi akademis yang baik untuk lulus tepat waktu.
2. Tidak ada persyaratan distribusi. Sebagian besar perguruan tinggi membutuhkan satu, dua, terkadang tiga semester Matematika, Sains, Bahasa Asing dan Ilmu Sosial memasukkan mata kuliah ini untuk mendapatkan gelar diploma.
3. Tidak ada persyaratan untuk memiliki jurusan. Siswa atau mahasiswa yang ingin merancang sendiri program akademik tidak perlu berkomitmen pada jurusan yang ditawarkan oleh perguruan tinggi. Kurikulum Terbuka membuatnya sangat mudah untuk merancang jurusan kita sendiri.
6. Pop Up Book
Prihal inovasi dalam pendidikan lainnya ialah hadirnya pop up book yang dipergunakan untuk memberikan cerita melalui gambar yang timbul.Hadirnya pop up book seolah membuat  kesempatan pada siswa walaupun prestasinya minimal adalah tugas seorang guru khususnya guru dalam TK dan PAUD, alasannya karena seorang guru harus menerima semua siswanya dan membuat siswa memiliki pengalaman belajar.








BAB III PENUTUP

A.  KESIMPULAN
· Inovasi berasal dari kata latin, innovation yang berarti pembaruan dan perubahan. Jadi inovasi pendidikan adalah suatu ide, barang, metode, yang dirasakan atau diamati sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang atau kelompok orang (masyarakat), yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan atau untuk memecahkan masalah pendidikan.
· Tujuan utama dari inovasi adalah berusaha meningkatkan kemampuan, yakni kemampun dar sumber-sumber tenaga, tuing, sarana dan prasarana, termsuk struktur dan prosedur erpnisasi adi keseluruhan sistem perlu ditingkatkan agar semua tujuas yang telah direncanakan dupat
· Kemudian berkaitan dengan komponen inovasi, kami mengulas beberapa komponen yaitu
a) Inovator sebagai pelaksanaan dari inovasi
b) Inovasi yang menjadi permasalahan yang akan dipecahkan, 
c) Adanya Komunkasi.
d) waktu karena waktu sangat berpengaruh dalam proses pengambilan kebijakan.
· Faktor-faktor utama yang perlu diperhatikan dalam inovasi pendidikan adalah guru, siswa, kurikulum dan fasilitas, dan program tujuan
· Sasaran inovasi pendidikan diantaranya yaitu guru, siswa, kurikulum, fasilitas, dan masyarakat social.
· Penerepan inovasi pendidikan
1. Pendidikan Berbasis Kompetensi
2. Flipped Classroom (Pembelajaran Terbalik)
3. E-Learning
4. Buku Teks digital (Digital Teks Book)
5. Kurikulum Terbuka
6. Pop Up Book

B. SARAN
Saran bagi para  pembaca dan teman teman mahasiswa dan yang lainya, jika ingin menambah wawasan dan ingin mengetahui lebih jauh, maka penulis mengharapkan dengan rendah hati agar lebih membaca buku buku lainnya yang berkaitan dengan judul INOVASI PENDIDIKAN.
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a. Perkembangan ilmu pengetahuan menghasilkan kemajuan teknologi yang 
mempengaruhi kehidupan social, ekonomi, politik, pendidikan dan 
kebudayaan bangsa Indonesia.Sistem pendidikan yang dimiliki dan 
dilaksanakan di Indonesia belum mampu mengikuti dan mengendalikan 
kemajuan-kemajuan tersebut sehingga dunia pendidikan belum dapat 
menghasilkan tenaga-tenaga pembangunan yang terampil, kreatif, dan aktif 
sesuai dengan tuntutan dan keinginan masyarakat.
b. Laju eksplorasi penduduk yang cukup pesat, yang menyebabkan daya 
tampung, ruang, dan fasilitas pendidikan yang sangat tidak seimbang.
c. Melonjaknya aspirasi masyarakat untuk memperoleh pendidikan yang lebih 
baik, sedangkan di pihak lain kesempatan sangat terbatas.
a. Mutu pendidikan yang dirasakan makin menurun, yang belum mampu 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Belum mekar-nya alat organisasi yang efektif, serta belum tumbuhnya suasana yang subur dalam masyarakat untuk mengadakan perubahan-perubahan yang dituntut oleh keadaan sekerang dan yang akan dating.
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